PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN KEPALA DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH

NOMOR 551.1/269/2021
TENTANG"

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

FORUM LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI JAWA TENGAH,

Menimbang : a.

Mengingat . 3

bahwa untuk mendukung kinerja Forum Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Provinsi Jawa Tengah dan pelaksanaan
Program Hibah Jalan Daerah agar tertib administrasi, tepat
mutu, waktu, sasaran dan manfaat, maka dalam
penyelenggaraannya harus berjalan secara terkoordinatif;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, perlu menetapkan Standar Operasional Prosedur
Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dengan Peraturan
Kepala Dinas;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Provinsi Jawa Tengah (Himpunan Peraturan-
peraturan Negara Tahun 1950 Halaman 86-92);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
132, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 444);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5025) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah



Menetapkan

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2011 tentang
Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5229);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
40, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6642);

7. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun
2020 tentang Penyelenggaraan Perhubungan (Lembaran
Daerah Tahun 2022 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah
Nomor 123);

8. Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 620/10 Tahun
2021 tentang Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Provinsi Jawa Tengah,;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN KEPALA  DINAS TENTANG STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR FORUM LALU LINTAS DAN
ANGKUTAN JALAN

Pasal 1

Dalam rangka membantu memperlancar pelaksanaan tugas
pengelolaan Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Provinsi
Jawa Tengah, maka harus berpedoman pada Standar
Operasional Prosedur.

Pasal 2

Standar Operasional Prosedur Forum Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Provinsi Jawa Tengah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1, terdiri atas :

a. Standar Operasional Prosedur Musyawarah Perencanaan
Pembangunan;

b. Standar Operasional Prosedur Layanan Keluhan
Masyarakat;

c. Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Tugas dan
Fungsi Koordinasi;



d. Standar Operasional Prosedur Penyampaian Model
Provinsi/Kabupaten Road Management System yang
dikembangkan Program Hibah Jalan Daerah;

e. Standar Operasional Prosedur Pembaruan Website;

f. Standar Operasional Prosedur Komitmen Perlindungan
Anak;

g. Standar Operasional Prosedur Perencanaan dan
Penganggaran; dan

h. Standar Operasional Prosedur Monitoring dan Evaluasi.

Pasal 3

Standar Operasional Prosedur Forum Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, secara
rinci diatur dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Kepala Dinas ini.

Pasal 4

Peraturan Kepala Dinas ini mulai ' berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 7 Juni 2023

Plt. KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
PROVINSI JAWA TENGAH,
Sekretaris
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HENGGAR BUDI ANGGORO



LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
PROVINSI JAWA TENGAH

NOMOR 551.1/269/2021

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR FORUM
LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

I. Pendahuluan.
A. Maksud dan Tujuan
Maksud :
Maksud dari terbitnya SOP ini adalah sebagai acuan dan panduan serta
Pedoman terlaksananya tugas pokok dan fungsi serta rencana kerja

Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (FLLAJ) Provinsi Jawa Tengah.
Tujuan Umum :

1. Terciptanya komunikasi dua arah dalam mengatasi permasalahan
yang timbul dalam bidang lalu lintas dan angkutan jalan di Provinsi
Jawa Tengah, antara lain masyarakat dan/atau LSM dengan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan antar OPD terkait dengan lalu
lintas dan angkutan jalan di Provinsi Jawa Tengah; dan

2. Memberikan masukan kepada Pemerintah Kabupaten/Kota dalam
meningkatkan kinerja OPD atau lembaga/instansi yang terkait dengah
lalu lintas dan angkatan jalan di Provinsi Jawa Tengah.

Tujuan Khusus :

1. Sebagai baku mutu apa yang harus dilakukan oleh kelompok kerja
dalam melakukan program kerja FLLAJ;

2. Mengurangi tingkat penyimpangan atau kesalahan yang mungkin
dilakukan kelompok kerja;

3. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program kerja dan

tanggung jawab kelompok kerja dan forum secara keseluruhan;

Meningkatkan akuntabilitas pelaksanaan tugas;

5. Memastikan pelaksanaan tugas penyelenggaraan FLLAJ dapat
berlangsung sesuai dengan yang telah direncanakan;

6. Memberikan informasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang
pekerjaan yang berhubungan dengan lalu lintas dan angkutan jalan
yang sedang dan akan dilaksanakan di Provinsi Jawa Tengah;

7. Menjamin konsistensi pelayanan kepada masyarakat, baik dari sisi
mutu, waktu dan prosedur; dan

8. Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas antar instansi yang
terkait dalam bidang lalu lintas dan angkutan jalan.

[I. Peran dan Tugas FLLAJ
A. Peran FLLAJ

Peran utama dari FLLAJ Provinsi Jawa Tengah adalah mengkoordinasikan

berbagai lembaga yang perlu diintegrasikan untuk membuat perencanaan

dan pengelolaan infrastruktur jalan yang lebih efektif dan efisien, dan

untuk mengatasi masalah lalu lintas jalan dan transportasi yang terjadi di

Provinsi Jawa Tengah.
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B. Tugas FLLAJ

Tugas FLLAJ meliputi:

1. Menerima dan menanggapi keluhan/masukan dari masyarakat
tentang :

a) Kondisi jalan yang buruk;

b) Kondisi jalan Berbahaya;

¢) Dampak negatif lingkungan dalam tahap pembangunan jalan,
pemeliharaan dan tahap operasional; dan

d) Dampak negatif sosial dari pembangunan, pemeliharaan dan fase
operasional jalan.

2. Memberikan rekomendasi terkait perencanaan pengelolaan
infrastruktur jalan yang efektif dan efisien dalam kegiatan Musrenbang
pada tingkat Kabupaten;

3. Mengadakan pertemuan rutin untuk membahas masalah lalu lintas
jalan dan kebijakan transportasi, memberikan kontribusi terhadap lalu
lintas jalan yang lebih efektif dan efisien serta manajemen transportasi
di Provinsi Jawa Tengah;

a) Melakukan advokasi untuk meningkatkan pemeliharaan rutin
infrastruktur jalan/untuk memperpanjang umur infrastruktur jalan
yang ada; dan

b) Untuk mendukung peningkatan penggunaan pemeliharaan rutin
jalan sebagai cara untuk meningkatkan "nilai-untuk uang" dalam
pengadaan infrastruktur di Provinsi Jawa Tengah, dan
memperpanjang kualitas dan kuantitas jaringan transportasi tanpa
peningkatan yang proporsional sumber daya Pemerintah
Kabupaten /Kota secara bersamaan.

4. Membahas dan membuat keputusan kebijakan yang berhubungan
dengan cross cutting issues terhadap akses lalu lintas jalan dan

pembangunan infrastruktur  transportasi, pemeliharaan dan
operasional yang meliputi:
a) Gender;

b) Disabilitas; dan
¢) Perlindungan anak.

5. Melalui Kelompok Kerja FLLAJ, menyediakan layanan monitoring dan
pengawasan lalu lintas jalan dan perencanaan transportasi,
konstruksi dan pemeliharaan yang sedang berlangsung di Provinsi
Jawa Tengah melalui kunjungan lapangan untuk memantau kualitas:
a) Pelaksanaan dan pekerjaan pemeliharaan dan bahan jalan;

b) Penerapan perlindungan sosial dan lingkungan; dan
c) Dalam menangani cross cutting issues.

I1I. KEANGGOTAAN FLLAJ

Keanggotaan FLLAJ dibentuk dengan Keputusan Gubernur Jawa Tengah
Nomor 620/10 Tahun 2021 tentang Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Provinsi Jawa Tengah, yang keanggotaannya didasarkan pada jabatan resmi
dalam instansi/organisasi yang terlibat dalam pemangku kepentingan lalu
lintas dan angkutan jalan.

FLLAJ terdiri dari sebelas kelompok, masing-masing dengan berbagai bidang
tanggung jawab dan terdiri dari beberapa anggota. Jumlah keseluruhan
anggota FLLAJ adalah sebanyak 37 orang.



IV.HAKEKAT PELAYANAN FLLAJ

VI

Hakekat pelayanan FLLAJ adalah memberi pelayanan kepada masyarakat
dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mengenai informasi dan cara
mengatasi permasalahan dalam bidang lalu lintas dan angkutan jalan di
Provinsi Jawa Tengah, secara cepat, langsung dan tepat waktu.

ASAS PELAYANAN FLLAJ

Asas pelayanan FLLAJ adalah:

A. Transparansi
Bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang
membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah dimengerti.

B. Akuntabilitas
Dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

C. Kondisional
Sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan penerima layanan
dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip efisiensi dan efektifitas.

D. Partisipatif
Mendorong partisipasi masyarakat.

E. Kesamaan Hak
Tidak membedakan status sosial ekonomi, kedudukan, pangkat, suku,
ras, agama, golongan dan  gender.

F. Keseimbangan hak dan kewajiban
Pemberi dan penerima layanan mempunyai hak dan kewajiban masing-
masing/ tersendiri.

CAKUPAN LAYANAN

Cakupan layanan yang dapat diberikan oleh FLLAJ adalah:

A. Layanan  untuk  keluhan/masukan  masyarakat atas tidak
terselenggaranya lalu lintas dan angkutan  jalan dengan baik;

B. Layanan untuk keluhan/masukan masyarakat yang menyangkut
penerapan perlin-dungan sosial (termasuk perlindungan anak] dan
pencemaran lingkungan pada saat pekerjaan pembangunan, peningkatan,
rehabilitasi dan pemeliharaan jalan;

C. Layanan terhadap cross cutting issues (isu-isu lintas sektoral) yang
menyangkut seluruh aspek lingkaran kegiatan pembangunan mulai dari
aspek konsep, perencanaan, penerapan, penutupan, atau perbaikan.

Cakupan layanan ini antara lain menyangkut lingkungan, ketenagakerjaan,

gender dan sebagainya.

VII.PROSEDUR SINERGITAS DAN PELAYANAN KELUHAN/MASUKAN

MASYARAKAT

Fungsi utama FLLAJ berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun
2011 tentang Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, merupakan sinergitas
antar OPD/lembaga/instansi yang terkait dengan lalu lintas dan angkutan
jalan. Sesuai dengan tugas dan fungsi tersebut FLLAJ harus memiliki
standar prosedur dalam sinergitas dan juga dalam melayani
keluhan/masukan yang disampaikan oleh masyarakat.

Adapun prosedur yang harus diterapkan oleh FLLAJ dalam melaksanakan
sinergitas dan menanggapi keluhan/masukan masyarakat adalah sebagai
berikut:



A. DUKUNGAN OPERASIONAL

F.

VIIL

Dalam melakukan tugas-tugas operasionalnya maka FLLAJ akan
didukung oleh:

Sekretariat;

Website;

Layanan pesan singkat (SMS);

Telepon,;

Papan informasi; dan

Keluhan/masukan/saran lain yang disampaikan baik secara lisan
maupun tertulis, melalui media elektronik maupun cetak, atau pada
saat kunjungan anggota FLLAJ ke lokasi pekerjaan.

LR e Tl =

RAPAT KERJA ATAU PERTEMUAN

Rapat kerja atau pertemuan dalam rangka sinergitas maupun
melaksanakan program kerja FLLAJ direncanakan untuk dilakukan
paling tidak 1 kali dalam satu bulan.

. WAKTU LAYANAN

Pada dasarnya tidak ada pembatasan waktu bagi masyarakat untuk
menyampaikan keluhan/masukannya, mengingat keluhan/masukan
dapat disampaikan melalui media elektronik. Akan tetapi jika
keluhan/masukan akan disampaikan secara langsung maka sebaiknya
dilakukan pada hari dan waktu jam kerja.

. JANGKA WAKTU PEMBERIAN TANGGAPAN

Tanggapan terhadap keluhan/masukan dari masyarakat akan
disampaikan sesegera mungkin jika jalan keluar/cara pemecahan telah
ditemukan.

BIAYA

Setiap penyampaian keluhan/masukan dari masyarakat tidak dikenakan
biaya. Jika pemohon memerlukan rekaman atau penggandaan laporan,
maka biaya dikenakan kepada pemohon.

PELAPORAN

1. Setiap keluhan/masukan dari masyarakat serta kegiatan yang
dilakukan oleh FLLAJ harus didokumentasikan dan dibuatkan
laporannya.

2. Untuk pertemuan atau rapat rutin harus dibuatkan Berita Acara Rapat
atau Pertemuan.

3. Laporan atau Berita Acara Pertemuan harus ditandatangani paling
tidak oleh salah seorang ketua atau pimpinan rapat.

4. Laporan atau Berita Acara Pertemuan harus diberikan kepada seluruh
anggota FLLAJ.

5, Setiap laporan atau berita acara pertemuan harus diarsipkan secara
sistematis, sehingga dapat dengan mudah dilacak keberadaannya.

6. Laporan harus disimpan di Sekretariat.

MEKANISME SINERGITAS DAN PELAYANAN KELUHAN / MASUKAN
MASYARAKAT

A. SINERGITAS

Mekanisme kegiatan yang dilakukan dalam sinergitas FLLAJ adalah:



1.Setiap OPD/lembaga/instansi pemerintah daerah masing-masing
mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang dihadapi;

2.Mengklasifikasi dan memilah masalah-masalah tersebut dan
menentukan mana yang pantas dibawa ke pertemuan kelompok kerja
FLLAJ;

3.Kelompok kerja Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan melakukan
pertemuan untuk membahas permasalahan tersebut dan mencari
pemecahannya;

4. Jika permasalahan telah terpecahkan, maka FLLAJ menyampaikannya
kepada OPD/lembaga/instansi pemerintah daerah yang bersangkutan.

B. KELUHAN/MASUKAN DARI MASYARAKAT
1. Sifat Keluhan/Masukan

a) Keluhan/Masukan Kecil
Permasalahan yang ditimbulkan di lapangan masih bisa digunakan
tanpa menghambat kinerja layanan dimana penanganannya dapat
dilakukan melalui pemeliharaan rutin,;

b) Keluhan/Masukan Sedang
Permasalahan yang ditimbulkan di lapangan masih bisa digunakan
dan berpotensi menimbulkan bahaya sehingga penangannya harus
segera ditangani melalui tindakan khusus;

c) Keluhan/Masukan Besar
Permasalahan yang ditimbulkan di lapangan menghambat kinerja
layanan dimana penanganannya harus segera ditangani melalui
tindakan khusus.

2. Mekanisme Keluhan/Masukan

Umumnya keluhan ditujukan untuk konsultan supervisi dan

kontraktor di lapangan pada pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Jika

memungkinkan keluhan ini harus diatasi di lapangan oleh konsultan

supervisi perlu dilakukan pendataan semua keluhan yang dibuat di

lapangan meliputi:

a) Nama;

b) Alamat dan rincian kontak dari pelapor.

Jika keluhan sudah dilakukan penanganari, konsultan supervisi wajib

meminta pelapor untuk menandatangani dokumen pernyataan bahwa

keluhan tersebut telah ditangani.
3. Penyampai Keluhan/Masukan

Siapapun berhak membuat keluhan /masukan.
4. Keluhan yang Valid

Keluhan dianggap valid, sah dan layak untuk direspon apabila

memenuhi kriteria minimum yang meliputi:

a) Nama Lengkap;

b) Alamat lengkap rumah (dimana yang bersangkutan dapat
dihubungi);

c¢) Nomor telepon lengkap, dan/atau nomor HP yang dapat dipercaya
(reliable);

d) Penjelasan keluhan harus dicantumkan, termasuk rincian lokasi,
sifat masalah dan proyek yang berkaitan dengan itu (detil ini bisa
diambil dari papan proyek di lapangan atau kantor kecamatan yang
bersangkutan).

Jika semua kriteria terpenuhi, keluhan akan diproses dan diteruskan

ke kelompok kerja



5. Verifikasi
Sebelum keluhan dapat ditanggapi secara resmi oleh FLLAJ perlu
diverifikasi terlebih dahulu di lapangan. Sebuah tim kecil akan
dibentuk oleh kelompok kerja FLLAJ untuk melakukan verifikasi
pengaduan. Tim terdiri dari:
a) Konsultan supervisi;
b) Seorang wakil kontraktor; dan
c) 2 Anggota Kelompok Kerja.

Jika keluhan bersifat minor (kecil) dan tim verifikasi mampu mengatasi
secara langsung di lapangan pada saat verifikasi maka keluhan harus
segera ditangani dan dilaporkan pada pertemuan FLLAJ berikutnya
berupa saalinan laporan yang diajukan di sekretariat FLLAJ.
Sekretariat harus menyimpannya di tempat yang aman.

Jika keluhan berupa masalah yang lebih besar sehingga tidak dapat
segera diatasi, tim verifikasi harus mengumpulkan semua fakta,
merekam fakta tersebut, dan melaporkan masalah ini ke FLLAJ
sesegera mungkin. FLLAJ kemudian akan mendelegasikan tim resmi
dari instansi/bagian yang tepat untuk mengatasi keluhan. Dalam
mengatasi keluhan dapat memerlukan kunjungan lapangan lebih
lanjut hingga konsultasi publik mengenai masalah jika diperlukan.

6. Keluhan yang tidak dapat diselesaikan

Keluhan yang masih tetap belum terselesaikan setelah dilakukan
verifikasi dan ditanggapi oleh FLLAJ, dan dalam hal pengadu terus-
menerus menuntut maka keluhan harus dibawa ke rapat pleno FLLAJ.
FLLAJ dengan sebagian besar kuorum harus memiliki kata akhir untuk
semua masalah tersebut setelah semua fakta yang ada
dipertimbangkan.

FLLAJ harus memformulasikan tindakan perbaikan. Tindakan
perbaikan dapat diminta dari kontraktor atau masyarakat atau pihak
terkait yang menjadi pelaku inti dari masalah. FLLAJ juga dapat
menyelesaikan masalah melalui mediasi dan musyawarah terutama
jika inti permasalahan tidak terlihat dengan jelas. SOP
keluhan/masukan dari masyarakat dapat dilihat pada bagian akhir
dokumen ini.

[X. PERAN FORUM LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN DI DALAM
MUSRENBANG
FLLAJ dapat hadir di tingkat Musrenbang Kabupaten atau paling tidak
memiliki dokumen terkait dengan usulan masyarakat mengenai
transportasi dan urusan jalan pada dokumen Musrenbang tingkat
Kabupaten. Walaupun demikian tidak dipungkiri adanya kemungkinan
untuk FLLAJ dapat hadir di tingkat Musrenbang tingkat kecamatan, karena
Musrenbang merupakan bagian dari Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD), baik itu tingkat Kabupaten maupun Kota hingga tingkat terbawah
yaitu Desa.



Gambar Bagan Alir Partisipasi FLLAJ di dalam Musrenbang
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